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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis serangga yang berinteraksi dengan sapi bali di daerah
tegalan di Desa Kepuh, Kecamatan Mendoyo, Jembrana dan di daerah pinggir hutan di Desa Keladian, Kecamatan
Rendang, Karangasem. Identifikasi serangga dilaksanakan di Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, FMIPA,
Universitas Udayana. Pengambilan sampel serangga terbang menggunakan jaring serangga yang dimodifikasi,
sedangkan serangga yang menempel pada tubuh sapi dikoleksi secara manual. Analisis data dilakukan secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis serangga yang berasosiasi dengan sapi bali lebih banyak
(8 spesies) ditemukan di daerah pinggiran hutan dengan rata-rata suhu lebih rendah (27,6° di siang hari) dan
dengan rata-rata kelembaban udara yang lebih tinggi (86,0%), dibandingkan dengan daerah tegalan (3 spesies
serangga) dengan rata-rata suhu udara lebih tinggi (36.0°) di siang hari dan dengan rata-rata kelembaban lebih
rendah (65,3%).

Kata kunci : sapi bali, serangga, tegalan, pinggir hutan , asosiasi serangga
ABSTRACT

This study aimed to determine the types of insects that interact with bali cattle in the moor area in Kepuh
village, District of Mendoyo, Jembrana and in the outskirts of the forest at Keladian village, Rendang, Karangasem.
Samples of flying insects was taken using modified insect nets, whereas insects that patch on the surface of body
cattle were collected manualy. Collected insects were identified at the Laboratory of Ecology, Department of Biology,
Udayana University. The data collected were analyzed descriptively. The results showed that the more species of
insects (7 species) were associated with bali cattle in the outskirt of forest compared to in moor area (3 species).
The temperature at the outskirt of forest was lower (average 27.6° during the day) with the average of 86.0%,

compared to the average temperature of 36.0° and 65.3% of humidity during the day.

Keywords : bali cattle, insect, moor, forest, insect association

PENDAHULUAN

Sapi bali merupakan sapi asli Indonesia, hasil domes-
tikasi dari banteng (Bibos banteng) dan sapi ini menjadi
sapi asli Pulau Bali (Rakhmawati, 2012). Sapi bali memiliki
beberapa keuntungan bagi para peternak diantaranya mu-
dah dijinakkan, mampu beradaptasi terhadap lingkungan
ekstrim seperti daerah dengan curah hujan yang rendah,
dengan sumber pakan berkualitas rendah (Litbang Perta-
nian, 2008). Salah satu cara sapi bali beradaptasi dengan
kualitas pakan yang rendah adalah dengan memanfaatkan
mikroba dalam rumennya yang berupa bakteri asam laktat
yang dapat mencegah pertumbuhan bakteri merugikan
yang teradapat pada pakannya, disamping itu campuran
bakteri selulotik dan bakteri asam laktat bermanfaat
dalam meningkatkan kecernaan serat kasar pada anak
sapi (Widyastuti dan Eva, 1999).

Kemampuan adaptasi terhadap lingkungan yang
berbeda-beda dapat menyebabkan bervariasinya interaksi
yang terjadi antara sapi bali dengan berbagai spesies
serangga yang terdapat disekitarnya. Interaksi yang
terjadi dapat berupa interaksi mutualistik, komensalis,
maupun parasitik. Telah diketahui bahwa kebanyakan
interaksi antara sapi dengan serangga merupakan interaksi
parasitisme terutama sebagai ektoparasit (Ristiyanto et
al., 2004). Ektoparasit ini sangat mengganggu kehidupan
sapi, termasuk sapi bali. Kelimpahan jumlah serangga
ektoparasit pada tubuh sapi bali seperti lalat, nyamulk,
dan kutu yang menghisap cairan dari tubuh sapi akan
mengakibatkan luka dibagian tertentu tubuh sapi bali dan
rusaknya jaringan. Selain sebagai ektoparasit, serangga-
serangga tersebut juga menjadi vektor beberapa penyakit
berbahaya bagi sapi bali (Mawardi, 1986; Ristiyanto et
al., 2004)
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Penelitian mengenai spesies serangga yang berinteraksi
dengan sapi potong seperti sapi hereford, chianina,
charolais telah dilakukan (Steelman et al., 1993), namun
khusus mengenai serangga yang berinteraksi dengan
sapi bali (Bos sondaicus) belum pernah dilakukan
terutama sapi bali yang dipelihara/diternakkan di
daerah tegalan dan pinggiran hutan. Keragaman jenis
atau diversitas serangga yang berinteraksi dengan sapi
bali dapat menggambarkan keragaman serangga, baik
non parasit dan parasit terutama ektoparasit, yang
berinteraksi dengan sapi bali sebagai inangnya, sehingga
akan berguna dalam usaha pengendalian parasit yang
mungkin bertindak sebagai penular penyakit maupun
sebagai hama pada sapi bali.

MATERI DAN METODE

Pengambilan sampel serangga dilakukan di dua daerah
dengan dua tipe habitat berbeda yaitu di daerah tegalan
dan pinggir hutan. Lokasi daerah tegalan dilakukan
di SIMANTRI Desa Kepuh, Kecamatan Mendoyo,
Kabupaten Jembrana. Penelitian daerah pinggir hutan
dilakukan pada kelompok-kelompok ternak sapi di Desa
Keladian, Kecamatan Rendang, Kabupaten Karangasem.
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari 2014
hingga April 2014. Sampel diambil pada pagi hari pukul
07.00 dan sore hari pukul 17.00 sebanyak 3 kali dengan
selang waktu 1 minggu. Selama pengambilan sampel,
kelembaban dan temperatur diukur menggunakan
Thermo-Hygrometer-Clock. Serangga yang dapat terbang
dikoleksi dengan menggunakan jaring serangga dengan
diameter permukaan 10 cm, dengan cara mengayunkan
jaring di sekitar badan sapi selama 30 detik. Serangga
yang masuk ke jaring segera diawetkan di dalam botol
koleksi dengan alkohol 70%. Serangga yang menempel
pada tubuh sapi diambil secara manual dengan menyikat
tubuh sapi dan serangga yang jatuh ditampung, kemudian
diawetkan di dalam alkohol 70%.

Sampel diidentifikasi di Laboratorium Ekologi, Prodi
Biologi, FMIPA Universitas Udayana mengacu pada
pustaka The Insects Of Australia Volume I&II (Csiro,
1991), How To Know The Insects (Bland and Jaques,
1978) dan Pengenalan Pelajaran Serangga edisi keenam
(Borror et al, 1997). Sampel diidentifikasi menggunakan
disecting mikroskop hingga tingkat spesies dengan
mengamati karakter morfologinya antara lain: thoraks
(dada), abdomen (perut), tungkai, venasi sayap, dan tipe
mulut dari serangga. Data dianalisis secara deskriptif
komparatif yaitu mendeskripsikan serangga yang didapat
dan membandingkan jumlah dan jenisnya antara dua
habitat yang berbeda (tegalan dan pinggir hutan).

HASIL
Lokasi penelitian

Desa Kepuh, berada pada ketinggian tempat 250 m di
atas permukaan laut. Vegetasi ditumbuhi jati (Tectona

grandis), pisang (Musa paradisiaca), coklat (Theobroma
cacao L.), gamal (Gliricidia sepium), dan kelapa (Cocos
nucifera). Vegetasi yang tumbuh pada pinggir hutan
dilakukan di Desa Keladian, dengan ketinggian tempat
500 m di atas permukaan laut, vegetasi berupa kopi
(Coffea arabica), lamtoro (Leucaena leucocephala),
kelapa (Cocos nucifera), ruamput gajah (Pennisetum
purpureum), nangka (Artocarpus heterophyllus),
serta labu siam (Sechium edule) serta rerumputan dan
tumbuhan semak liar lainnya.

Suhu udara di tempat sapi bali diternakkan relatif
stabil, dengan suhu rata-rata harian selama penelitian
+ 27°C di pinggiran hutan dan 32°C di tegalan.
Kelembaban udara di pagi hari pada saat penelitian
berkisar antara 80-85% di pinggir hutan dan 80-89%
di tegalan, sedangkan di sore hari berkisar antara 83-
90% di pinggir hutan dan 60-71% di tegalan (Tabel 1).

Tabel 1. Suhu dan Kelembaban di Lokasi Pengambilan Sampel

X Pagi Hari Sore Hari
lokasi ~ Minggu Kelembaban Kelembaban
ke- o [
Suhu (2C) %) Suhu (2C) (%)
o ! 26 80 25 90
Pinggir [ 28 82 29 85
hutan
1 28 85 29 83
| 30 89 37 71
Tegalan 1 29 80 35 65
1] 29 85 36 60

Serangga yang berinteraksi dengan sapi bali

Hasil dari penelitian ini mendapatkan tujuh spesies
serangga yang berinteraksi dengan sapi bali yang
hidup di pinggiran hutan termasuk ke dalam dua Ordo
yaitu Ordo Diptera dan Ordo Phthiraptera pada sapi,
sedangkan hanya Ordo Diptera ditemukan pada sapi
yang hidup di tegalan. Kedua ordo tersebut terdiri
dari tujuh famili, dimana seluruhnya ditemukan pada
sapi yang hidup di pinggiran hutan, namun dari hanya
satu famili saja (Muscidae) ditemukan pada sapi yang
hidup di tegalan. Ketujuh famili tersebut adalah Famili
Bibionidae, Anthomyiidae, Agromyzidae, Lauxiniidae,
Hippoboscidae, dan Haematopinidae. Serangga yang
ditemukan berinteraksi dengan sapi Bali, baik yang hidup
di daerah pinggir hutan maupun di tegalan, beberapa
merupakan serangga ektoparasit, sedangkan yang lainnya
hanya berkunjung atau menggunakan lingkungan di
sekitar kandang untuk hidupnya (Tabel 2).

PEMBAHASAN

Suhu merupakan faktor penting dalam penyebaran
dan berpengaruh terhadap populasi serangga pada suatu
habitat (Ross et al.,1982). Suhu udara rata-rata di daerah
tegalan berkisar antara 29°C-37°C, sedangkan suhu
di daerah pinggiran hutan yang berkisar 25°C-29°C.
Pada daerah pinggir hutan, suhu udara sempat terukur
25°C di sore hari, dimana pengukuran dilakukan sesaat
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Tabel 2. Spesies Serangga yang Berinteraksi dengan Sapi Bali di Daerah

Pinggir Hutan dan Tegalan

Interaksi

Lokasi Ordo Family Spesies . Bukan
Parasit .
parasit
Pinggir Diptera Muscidae Musca domestica v
hutan
Stomoxys calcitrans 4
Hippoboscidae Hippobosca equina 4
Anthomyiidae  Spesies 1 v
Agromyzidae Ophiomyia simplex 4
Bibionidae Bibio lanigerus v
Lauxaniidae Spesies 2 v
Phthiraptera Haematopinidae Haematopinus 4
eurysternus
Tegalan Diptera Muscidae Musca domestica v
Stomoxys calcitrans v
Musca sp. v

setelah hujan, sedangkan di daerah tegalan suhu udara
cukup tinggi, mencapai 37°C. Pada daerah pinggir hutan
yang bersuhu rendah ditemukan lebih banyak spesies
serangga, demikian juga jumlah individu setiap spesies.
Sebagai contoh Phthiraptera yang ditemukan pada sapi
di pinggiran hutan jumlah lebih banyak dibandingkan
dengan yang ditemukan pada sapi tegalan. Hasil ini
sesuai dengan penelitian Walker (2007) yang menemukan
bahwa populasi spesies Haematopinus eurysternus lebih
banyak ditemukan pada daerah yang bersuhu rendah
dibandingkan daerah dengan suhu tinggi. Sejalan dengan
itu, kelembaban udara juga dapat berpengruh pada
jumlah serangga yang ditemukan pada kedua daerah
tersebut.

Serangga memiliki rentang terhadap kelembaban yang
berbeda-beda khususnya pada masing-masing siklus
hidupnya larva akan berkembang cepat pada kelembaban
tinggi tetapi, telur dan pupa berkembang cepat pada
kelembaban rendah (Ross et al., 1982).

Spesies-spesies serangga yang berinteraksi dengan
sapi bali dapat dikelompokkan ke dalam serangga parasit
dan non-parasit. Serangga parasit merupakan serangga
yang bergantung pada organisme lain yang dijadikan
inangnya, sedangkan serangga non-parasit merupakan
serangga yang hidupnya tidak bergantung dan tidak
merugikan organisme lain (Putra, 2012). Tiga spesies
serangga yang ditemukan merupakan serangga parasit
pada sapi Bali baik di daerah pinggir hutan maupun
daerah tegalan yaitu Stomoxys calcitrans, Hippobosca
equina, dan Haematopinus eurysternus.

Spesies S. calcitrans ini merupakan serangga
parasit yang umum ditemukan pada hewan peternakan
(Jeanbourquin, 2005). Serangga jantan maupun betina
hidupnya sangat bergantung pada inangnya untuk
mendapatkan cairan tubuh inangnya dengan cara
menghisap inangnya. Stomoxys calcitrans biasanya
menyerang bagian kaki pada sapi (Salem et al., 2012).
Stomoxys calcitrans ditemukan di kedua tempat
penelitian yaitu tegalan dan pinggir hutan, karena

serangga ini berkembangbiak pada sisa makanan, serta
campuran kotoran dan urin dari sapi. Jumlah spesies
ini lebih banyak ditemukan pada daerah tegalan baik
pagi maupun sore hari. Tingginya jumlah serangga
ini di daerah tegalan disebabkan serangga ini aktif
dan berkembang cepat pada suhu hangat + 30°C
(Jeanbourquin, 2005).

Hippobosca equina merupakan serangga parasit
dengan jarak terbang tidak lebih dari satu meter (Vaughn,
2010). Serangga ini banyak ditemukan di pinggir hutan
dengan kelembaban 80-90%. Serangga ini menyerang
bagian kaki belakang dan leher dari sapi, sedangkan
di daerah tegalan yang memiliki rentang kelembaban
60-89% tidak ditemukan. Hal tersebut diduga karena
rentang suhu pada daerah hutan lebih mendukung untuk
perkembangbiakkan serangga ini. Menurut Putra (2012)
Hippobosca equina berkembang cepat pada kelembaban
+81,67%. Serangga ini ditemukan hanya di daerah pinggir
hutan dikarenakan kondisi kandang yang beralaskan
tanah dan cara pemeliharaan sapi secara tradisional
dibandingkan dengan daerah tegalan yang mana sapi
dipelihara dengan cara yang lebih modern sehingga
kandang lebih bersih. Urin dan kotoran yang dibiarkan di
kandang pemeliharaan tradisional membentuk kubangan
lumpur. Kubangan lumpur tersebut dapat digunakan
sebagai tempat meletakkan pupa bagi serangga tersebut.
Putra (2012) menyebutkan bahwa Hippobosca equina
meletakkan pupanya pada batang pohon yang terlindungi
atau pada tanah berlumpur. Selain itu penyemprotan
dengan insektisida secara berkala seperti pada daerah
tegalan juga mempengaruhi keberadaan serangga ini,
penyemprotan tersebut menyebabkan serangga yang
berinteraksi mati sehingga tidak ditemukan di daerah
tegalan.

Haematopinus eurysternus atau kutu hidung pendek
hanya ditemukan berinteraksi dengan sapi yang berada
di daerah pinggir hutan, serangga ini banyak ditemukan
pada bagian leher. Berdasarkan Hadi (2010) dan
Mock (2011), selain di bagian leher, kutu ini dapat
ditemukan pada bagian tubuh sapi yang terdapat
rambut panjang seperti bagian sekitar mata dan ekor.
Serangga ini tidak ditemukan di daerah tegalan, hal ini
disebabkan karena perbedaan cara pemeliharaan sapi
dan pengendalian serangga parasit pada masing-masing
daerah peternakan. Pada daerah tegalan pemeliharaan
sapi dan pengendalian serangga parasit lebih rutin
dilakukan dengan cara memandikan ternak sapi dan
dengan menyemprotkan butox yaitu salah satu jenis
insektisida pembasmi serangga pada sapi setiap 2 hingga
3 hari sekali. Pemeliharaan dan pengendalian serangga
pada daerah pinggir hutan sangat kurang, penyemprotan
butox dilakukan sebulan sekali, sedangkan sapi jarang
dimandikan sehingga banyak ditemukan kutu pada sapi
di daerah pinggir hutan.

Serangga non-parasit yang ditemukan berinteraksi di
daerah tegalan dan pinggir hutan antara lain : Musca
domestica, Musca sp., Bibio lanigerus, Ophiomyia
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simplex, Famili Lauxaniidae, dan Anthomyiidae. Musca
domestica atau lalat rumah merupakan serangga
kosmopolitan yang dapat ditemukan dimana terdapat
aktivitas manusia. Lalat rumah ditemukan berkembang
biak pada kotoran sapi dan pada fase imagonya sering
ditemukan berada atau hinggap pada sapi, dimana
lalat memakan cairan sekresi dari sapi, namun tidak
merupakan serangga parasit pada sapi bali (Hadi, 2010;
Halstead, 2012). Satu spesies yaitu Musca sp. dengan
ciri-ciri hampir sama dengan Musca domestica juga
ditemukan berinteraksi di daerah tegalan, namun jenis
interaksi yang terjadi belum diketahui.

Ophiomyia simplex hanya ditemukan di daerah pinggir
hutan, dimana jenis tumbuhan yang terdapat di ping-
gir hutan lebih beragam dibandingkan daerah tegalan.
Jenis tumbuhan yang terdapat pada daerah pinggir hu-
tan diantaranya rumput gajah (Pennisetum purpureum;
Famili Graminae), tanaman labu siam (Sechium edule;
Famili Cucurbitaceae), dan pohon lamtoro (Leucaena
leucocephala; Famili Leguminose), tumbuhan tersebut
merupakan tempat berkembang biak bagi serangga O.
simplex yang merupakan serangga hama pada bidang
pertanian. Malipatil and John (2005) menemukan bah-
wa O. simplex banyak menyerang tanaman dari Famili
Cucurbitaceae, Graminae, Euphorbiaceae, Leguminosae,
Malvaceae, Rosaceae, Liliceae, Solanaceae, dan Labiatae di
Amerika. Ophiomyia simplex akan berkembang biak pada
jaringan tumbuhan, dimana telur akan diletakkan pada
jaringan daun dan ketika menetas larva akan memakan
jaringan tumbuhan tersebut (Mujica and Kroschel, 2011).

Bibio lanigerus atau march flies hanya ditemukan
pada daerah pinggir hutan, hal ini dikarenakan serangga
ini merupakan serangga phytophagus yang banyak
terdapat di daerah hutan dengan iklim sedang, lembab
dan banyak sampah dari material organik. March flies
banyak ditemukan pada pagi hari, karena pada pagi hari
serangga dewasa aktif untuk berkembang biak (Watschke
et al,. 1995).

Famili Lauxaniidae hanya ditemukan berinteraksi
dengan sapi di daerah pinggir hutan. Berdasarkan
Dvorakova (2008), Lauxaniidae juga merupakan serangga
phytophagus dan dapat ditemukan pada daerah hutan
yang lembab.

Famili Anthomyiidae hanya ditemukan di daerah
pinggir hutan, umumnya serangga ini aktif pada pagi
hari pada saat suhu sangat rendah dan terdapat di habitat
hutan yang lembab. Anggota famili ini merupakan parasit
pada beberapa tanaman pertanian, seperti tanaman labu
siam (Sechium edule; Cucurbitaceae) (Hill, 2008).

SIMPULAN

Serangga yang ditemukan berinteraksi dengan sapi
bali (Bos sondaicus) di daerah tegalan termasuk ke
dalam satu ordo yaitu Ordo Diptera dengan tiga spesies:
Musca domestica, Stomoxys calcitrans, dan Musca sp.,
sedangkan di daerah pinggir hutan sapi bali ditemukan

berinteraksi dengan dua Ordo serangga yaitu Diptera dan
Ordo Phthiraptera. Anggota Ordo Diptera yang ditemukan
di pinggir hutan terdiri dari lima spesies teridentifikasi
yaitu Musca domestica, Stomoxys calcitrans, Bibio
lanigerus, Ophiomyia simplex, Hippobosca equina, dan
dua spesies teridentifikasi hingga tingkat famili yaitu satu
spesies termasuk ke dalam Famili Anthomyiidae, dan satu
spesies lainnya termasuk ke dalam Famili Lauxaniidae.
Ordo Phthiraptera yang ditemukan termasuk ke dalam
satu famili yaitu Haematopinidae, dengan satu spesies
yaitu Haematopinus eurysternus.
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